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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik Universitas Majalengka yang memiliki 4 Program Studi diantaranya
Prodi TeknikMesin, Prodi Teknik Sipil, Prodi Manajemen Industri dan Prodi Teknik Informatika dengan jumlah
mahasiswa 487 orang. Mahasiswa Teknik yang menjadi populasi, teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan cluster proporsonal random sampling menggunakan tabel Nomogram Harry King dengan tingkat
kepercayaan sampel sebesar 96% atau tingkat kesalahan 4% sehingga hasil sampelnya sebanyak 229 orang.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, wawancara terhadap pihak yang terkaitdandokumentasi.MetodeAnalisis data dalam penelitian ini
adalah Analisis Deskriptif Persentase kemudian dikategorikan berdasarkan prodi .
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Teknologi khususnya teknologi komputer sangat
berpotensi untuk Memperbaiki performa individu
dan organisasi, karenanya banyak pengambil
keputusan menginvestasikan dana untuk teknologi
informasi. Tetapi harus disadari bahwa investasi di
bidang tekologi informasi membutuhkan dana yang
besar. Roach (1991) dan Strassman (1996)
memberikan bukti bahwa investasi di bidang
teknologi informasi membutuhkan dana yang besar
dan akan mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun.

Ingelson (2000) menyatakan bahwa melalui IT
System dapat dibangun hubungan komunikasi antara
konsumen (mahasiswa) dan pihak manajemen
perguruan tinggi. Kualitas pelayanan berhubungan
dengan kecocokan antara produk layanan dengan
kebutuhan dari pengguna pelayanan tersebut (
Mahendra, 2008.)

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai persepsi
pengguna layanan mengenai baik buruknya suatu
layanan dan atau diterima tidaknya suatu layanan.
Penelitian mengenai kualitas pelayanan dilakukan
oleh Scotti (2007) yang menemukan bahwa kualitas
pelayanan  berhubungan  dengan  kepuasan
konsumen.  Konsumen yang puas akan
menggunakan kembali layanan dan menyarankan
orang lain untuk menggunakan layanan tersebut.

Pendirian Universitas Majalengka sudah dirintis
sejak tahun 1984. Sebagai langkah awal untuk
merealisasikan hal tersebut, maka didirikanlah
Yayasan Pembina Pendidikan Majalengka yang
akan menjadi Badan Penyelenggara dan menaungi
Universitas
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1.2. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas,
maka identifikasi masalah  yang ada adalah
sehubungan dengan kuantitas pengguna SIMAK
yang sudah berjalan dari awal pendirian sampai
dengan sekarang di pandang baik, maka perlu
adanya penelitian dari segi pemanfaatan SIMAK
terhadap kualitas pelayanan mahasiswa.

1.3. Rumusan masalah

Terdapatnya identifikasi masalah yang berdasarkan
latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk
merumuskan masalah yang menjadi perhatian dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah pemanfaatan SIMAK berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan mahasiswa teknik ?

2. Bagaimana skala atau range pengaruh
pemanfaatan SIMAK terhadap kualitas pelayanan
mahasiswa ?

1.4. Batasan masalah

Mengingat rumusan masalah yang tercakup dalam
tugas akhir ini sangat luas, maka penulis
membatasinya yaitu :

1. Penelitian dilakukan dilingkungan Fakultas
Teknik Universitas Majalengka

2. Meneliti pengaruh pemanfaatan sistem informasi
manajemen akademik dan keuangan ( SIMAK )
terhadap kualitas pelayanan mahasiswa fakultas
teknik.

melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh
informasi  dalam  mengumpulkan  berbagai
keterangan yang faktual secara seksama untuk
mengidentifikasikan ~ permasalahan  pengaruh
SIMAK terhadap kualitas pelayanan mahasiswa,
dengan menggunakan angket sebagai alat
pengumpulan data.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian survei yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang
pokok [SIN:95]. Pendekatan yang dilakukan di
dalam penelitian ini adalah bentuk pendekatan
kuantitatif yaitu melaksanakan penelitian dengan
cara  yang sistematis, terkontrol dan empiris.
Penelitian kuantitatif ini lebih menekankan kepada
cara pikir yang lebih positif yang bertitik tolak dari
fakta sosial yang ditarik dari realitas objektif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan
(skor atau nilai, peringkat, dan frekuensi) yang
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel
tertentu mempengaruhi variabel yang lain.

2.1. Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi
atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau
studi sensus. Dari pengertian diatas penulis menarik
suatu kesimpulan bahwa populasi adalah jumlah
keseluruhan dari sampel. Pada penelitian ini yang
menjadi populasinya adalah mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Majalengka yang berjumlah 487
orang.

Sampel

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang
benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya. Penentuan jumlah sampel penelitian
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
teknik Nomogram Harry King yaitu suatu cara
pengambilan sampel dengan mengukur tingkat
kesalahan yang akan terjadi dalam pengambilan
sampel. Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang
diambil oleh penulis adalah dengan tingkat
kesalahan sebesar 4 %.

Maka jumlah sampel dapat dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut :

a. Tarik dari angka 487 melewati taraf kesalahan 4
% maka akan ditemukan titik dibawah angka 40
(titik itu kira-kira 47 atau 0,47)

b. Kalikan 0,47 tersebut dengan jumlah populasinya,
yaitu 487 diperoleh angka 228,89 lalu dibulatkan
menjadi 229 orang.

Untuk menentukan sampel pada masing — masing
semester, peneliti menggunakan perhitungan cluster
proporsonal random sampling yang dapat dilihat
dalam tabel berikut :
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Tabel 1. Penentuan Sampel
No. | Prodi | Popul | Sam | Keteran
asi pel gan
L. Teknik | 38 18 Sampel
Sipil diperoleh
2. Teknik | 67 31 dari hasil
Mesin perkalian
3. Teknik | 21 10 seperti
Manaj contoh
emen 38 x229
Industr 1487 =
i 17,868
4. Teknik | 361 170 dibulatka
Inform n
atika menjadi
Jumlah 487 229 18 orang.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Pengertian sumber data adalah informasi yang
memiliki arti bagi penggunanya. Data terbagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, diambil serta dicatat untuk pertama
kalinya. Data primer yang dibutuhkan dalam
penelitian ini seperti data hasil kuesioner.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang penelitian
yang diperoleh dari berbagai sumber untuk
melengkapi penelitian. Penelitian kepustakaan
dengan mengamati dan meneliti berbagai buku yang
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti
untuk mendapatkan teori-teori yang diperlukan agar
dapat melengkapi data dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a. Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan
yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa
sehingga calon responden hanya tinggal mengisi
atau menandainya dengan mudah dan cepat. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert
dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 2. Skala Likert

No. | Jawaban Kode Bobot

1. Sangat Tidak STS 1
Setuju

2. Tidak Setuju TS 2
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No. | Jawaban Kode Bobot
3. Ragu-Ragu RG 3
4. Setuju S 4
5 Sangat Setuju SS 5

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui
pembagian kuesioner, peneliti mencoba menyajikan
hasilnya dengan tabel. Dengan tabel hasil penelitian
ini kita dapat mengetahui jumlah jawaban / hasil dari
kuesioner yang telah  dibagikan terhadap
koresponden. Adapun hasil penelitian kuesioner,
peneliti mengelompokkan hasilnya berdasarkan
program studi yang ada di Fakultas Teknik
Universitas Majalengka, dimana program studi yang
ada adalah Prodi Teknik Mesin, Prodi Teknik Sipil,
Prodi Teknik Manajemen Industri, dan Teknik
informatika.

Tabel di bawah ini memberikan sebuah informasi
mengenai  pengaruh  pemanfaatan  teknologi
informasi terhadap kualitas pelayanan mahasiswa
prodi teknik mesin berdasarkan atribut yang bersifat
tangible (penampilan).

Tabel 3. Hasil Penelitian (Tangible
Item Nilai Skala
Pertanyaa | ST | T | R
n S |S |G
1. | Lokasi 3 8 |9
fasilitas
pelayanan
nyaman
2. | Tersedia 4 7 |4
fasilitas 2
yang
cukup
untuk
akses
sistem
informasi
yang ada
3. | Fituryang | 2 516 |16 |3
disediakan 2
dalam
sistem
sangat
memaham
i
pengguna
4. | Fituryang | 0 2 |1 128 |3
ada pada 0
SIMAK
meliputi
semua
proses
bisnis
yang ada
pada
kegiatan
administra
si

Juml
ah

31

S

S
S
8|3

—~
~

31
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Item
Pertanyaa
n

Nilai Skala

ST
S

T|R |S
S |G

Juml
ah

akademik
dan
keuangan

Sistem
dapat di
akses
secara
online

31

Jaringan
yang ada
sangat
memadai
penerapan
nya sistem

31

Pengguna
membutuh
kan
petunjuk
atau buku
panduan
dalam
mengakse
s setiap
fitur yang
ada di
dalam
SIMAK

31

Berpengar
uh besar
dalam
keamanan
data
mahasisw
a

31

Fitur yang
ada
mendukun
g dengan
informasi
yang
dibutuhka
n

31

Tabel 4. Hasil Penelitian Reli

able

Item
Pertanyaa

n

Nilai Skala

ST

T R|S
S| G

Juml
ah

Percaya
bahwa
sistem
handal
untuk

digunakan

6 |16 |5

31
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Item

Nilai Skala

Pertanyaa

n

ST

T|R
S| G

S

Juml
ah

Item
Pertanyaa

n

Nilai Skala

Juml

ST

R
G

S

ah

tidak
mudah
mengalami

kerusakan

2. | SIMAK
mempermu
dah proses

perwalian

31

3. | Datadan
informasi
akurat dan
bebas

kesalahan

31

sesuai
yang
diharapkan
mahasiswa
akan
berpengar
uh
terhadap
program
SP
(Semester
Pendek)

4. | Hubungan
dengan
akademik
lebih cepat

diproses

31

Tepat dan
pasti
dalam
menyampa
ikan

informasi

31

5. | Mempersin
gkat
proses
verivikativ
dan
validasi
data
keuangan
jika
mahasiswa
akan
melakukan
cetak KSM
dan cetak

kartu ujian

31

Tabel 5. Hasil Penelitian Reponsiven

€SS

N
o.

Item
Pertanyaa

n

Nilai Skala

Juml

ST

T
S

R
G

S

ah

Informasi
yang
disajikan
SIMAK
sangat

lengkap

5

5

31

6. | Informasi
nilai yang
disajikan
tidak

31

Cepat
mencari
informasi
keakademi
kan dan

keuangan

31

Informasi
mudah

didapatkan

31

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2018

41



INFOTECH journal

Item Nilai Skala

Pertanyaa | ST | T | R
n S |S |G

S

Juml
ah

tanpa
harus
bertanya
kepada
dosen
yang
bersangkut
an, bagian
akademik
maupun
pihak TU

4. | Mengatasi |3 |5 |6
terjadinya
manipulasi
data

maupun

informasi

31

5. | Memperm | 3 3|5
udah
akses
informasi
dan data
bila
mahasiswa
mempunya
i kesulitan
dalam hal
administra
S

keuangan

31

6. | Informasi 1 5 |7
yang
disajikan
uptodate
dengan

kebutuhan

31
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Item Nilai Skala
N Juml
Pertanyaa | ST [ T | R | S
o. ah
n S |S |G

7. | Data dan 1 3 (1114 |3

informasi 2

dapat di
panggil
kembali
dalam
jangka
panjang
8. | Datadan 3 |35 |14 |3
informasi 6
yang
disajikan

dengan
sistem
lebih
mudah
diingat

pengguna

Setelah melakukan perhitungan pada setiap
pernyataan yang ada pada kuesioner yang telah
dibagikan kepada koresponden, maka kita dapat
memberikan nilai akhir yang dapat dijadikan
kesimpulan.

a. Program Studi Teknik Mesin

Dari 32 pernyataan yang diajukan kepada
koresponden, 6 pernyataan mendapatkan nilai skala
ragu-ragu, 1 pernyataan mendapatkan tidak setuju,
18 pernyataan mendapatkan setuju, dan 7 pernyataan
mendapatkan sangat setuju. Dengan melihat hasil
tersebut pemanfaatan teknologi informasi dalam hal
ini SIMAK menurut mahasiswa Program Studi
Teknik Mesin sangat berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan mahasiswa.

b. Program Studi Teknik Sipil

Dari 32 pernyataan yang diajukan kepada
koresponden, 8 pernyataan mendapatkan nilai skala
ragu-ragu, 21 pernyataan mendapatkan setuju, dan 3
pernyataan mendapatkan sangat setuju. Dengan
melihat hasil tersebut pemanfaatan teknologi
informasi dalam hal ini SIMAK menurut mahasiswa
Program Studi Teknik Sipil sangat berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan mahasiswa.

¢. Program Studi Teknik Manajemen Industri
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Dari 32 pernyataan yang diajukan kepada
koresponden, 8 pernyataan mendapatkan nilai skala
ragu-ragu, 22 pernyataan mendapatkan setuju, dan 2
pernyataan mendapatkan sangat setuju. Dengan
melihat hasil tersebut pemanfaatan teknologi
informasi dalam hal ini SIMAK menurut mahasiswa
Program Studi Teknik Manajemen Industri sangat
berpengaruh  terhadap kualitas pelayanan
mahasiswa.

d. Program Studi Teknik Informatika

Dari 32 pernyataan yang diajukan kepada
koresponden, 6 pernyataan mendapatkan nilai skala
ragu-ragu, dan 26 pernyataan mendapatkan sangat
setuju. Dengan melihat hasil tersebut pemanfaatan
teknologi informasi dalam hal ini SIMAK menurut
mahasiswa Program Studi Teknik Informatika
sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan
mahasiswa.

4. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah
disebar kepada mahasiswa kemudian dianalisis
dengan melakukan perhitungan pada setiap
pernyataan, maka pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap pelayanan mahasiswa. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya pernyataan yang
mendapatkan nilai setuju dan sangat setuju.
Pemanfaatan teknologi informasi, dalam hal ini
SIMAK yang saat ini dijadikan sebagai pusat
pelayanan akademik dan keuangan terhadap
mahasiswa dapat memberikan manfaat yang cukup
baik dimana pengarsipan data akademik dan
keuangan mahasiswa disimpan disebuah database
sehingga lebih terorganisir dan kemananan (back up)
data pun terjaga. Hal ini dikarenakan data yang
disimpan dalam bentuk database tidak hanya
berpusat pada hard copy melainkan juga pada soft
copy yang secara otomatis bisa disajikan. Dengan
kata lain, pelayanan akademik sebelum dan sesudah
memanfaatkan teknologi informasi, yaitu SIMAK
memiliki perbedaan yang signifikan. Sebelum
menggunakan SIMAK proses pelayanan masih
sangat terbatas tentu ini berdampak terhadap
kualitas pelayanan yang kurang baik, selain itu hak
akses data yang seblumnya hanya satu arah yaitu
hanya petugas saja yang dapat mengakses tapi
dengan adanya SIMAK hak akses menjadi dua arah
dimana selain petugas mahasiswa pun dapat
mengakses dengan begitu proses kontrol data dan
informasi yang dibutuhkan menjadi mudah.
Sehingga dengan adanya SIMAK saat ini sangat
berpengaruh besar terhadap pelayanan kepada
mahasiswa yang menjadikan kualitas pelayanan
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

2. Dari hasil perhitungan yang memiliki nilai populer
pada setiap item pertanyaan kuisioner, maka dapat di
buat skala atau range pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi ( Simak ) terhadap kualitas
pelayanan mahasiswa :
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Tabel 6. Hasil Penelitian

Interval Frekuensi Nilai
Skala
0-30 28 Ragu —
ragu
31-65 61 Setuju
66 — 38 Sangat
100 setuju
Skala Pengaruh
100
50 m Skala
Pengaruh
O -
0-30 31-65 66-100

Gambar 1. Data Hasil Pengaruh dari Pemanfaatan
SIMAK
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